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A. PERMASALAHAN UTAMA 

 Mahasiswa perantauan dituntut untuk hidup mandiri dan mengelola keuangan 

sendiri tanpa pengawasan langsung orang tua, sehingga rawan mengalami masalah 

finansial 

 Tingginya biaya hidup di kota tempat menempuh pendidikan (kos, makan, 
transportasi, kebutuhan kuliah) menuntut kemampuan pengelolaan keuangan yang 

baik.  

 Rendahnya literasi keuangan dan lemahnya kontrol diri sering menjadi penyebab 

mahasiswa perantauan mengalami pemborosan, utang konsumtif, atau kehabisan 

uang sebelum akhir bulan. 

  

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

 Banyak mahasiswa perantauan belum memahami dasar-dasar pengelolaan 
keuangan (anggaran, tabungan, prioritas kebutuhan vs keinginan).  

 Kurangnya kontrol diri menyebabkan pengeluaran impulsif, terutama dipicu tren 
sosial media dan gaya hidup lingkungan pergaulan.  

 Ketiadaan pengawasan orang tua secara langsung membuat mahasiswa rantau lebih 
bebas namun juga lebih rentan salah kelola keuangan.  

 Minimnya edukasi keuangan formal di perguruan tinggi terkait manajemen 

keuangan pribadi.  

 Belum banyak penelitian yang secara khusus mengaitkan literasi keuangan dan 

kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pada mahasiswa perantauan. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa perantauan di perguruan tinggi?  

2. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa perantauan di perguruan tinggi?  

3. Apakah literasi keuangan dan kontrol diri secara simultan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa perantauan di perguruan tinggi? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN  

 Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi mahasiswa perantauan di perguruan tinggi.  



 Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa perantauan di perguruan tinggi.  

 Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan kontrol diri secara simultan 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa perantauan di perguruan tinggi. 

 

E. GRAND TEORY 

 Theory of Planned Behavior (Ajzen) menjelaskan bagaimana sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku (perceived behavioral control) membentuk niat dan 

perilaku seseorang, termasuk perilaku dalam mengelola keuangan pribadi.  

 Teori Literasi Keuangan (Financial Literacy Theory) menjelaskan bahwa 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan seseorang mengenai konsep keuangan 

memengaruhi kualitas keputusan dan pengelolaan keuangannya.  

 Teori Kontrol Diri (Self-Control Theory - Baumeister) menjelaskan 
kemampuan individu mengendalikan dorongan, emosi, dan perilaku impulsif, yang 

berperan penting dalam menahan pengeluaran yang tidak perlu.  

 Theory of Planned Behavior dan konsep Financial Management Behavior juga 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana literasi dan kontrol diri bersama-sama 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. 
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G. HIPOTESIS  

 H1: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa perantauan di perguruan tinggi.  

 H2: Kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi mahasiswa perantauan di perguruan tinggi.  

 H3: Literasi keuangan dan kontrol diri secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa perantauan di 

perguruan tinggi. 

 

H. PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

Pengumpulan Data: 

 Jenis penelitian: Kuantitatif, pendekatan asosiatif/kausal. 

 Populasi: Mahasiswa aktif perguruan tinggi yang berstatus perantauan (tinggal 

terpisah dari orang tua/kampung halaman). 

 Sampel: Teknik purposive sampling atau simple random sampling, dengan ukuran 

sampel dihitung menggunakan rumus Slovin atau tabel Krejcie-Morgan. 

 Instrumen: Kuesioner skala Likert (1–5) untuk mengukur variabel literasi keuangan 

(X1), kontrol diri (X2), dan pengelolaan keuangan pribadi (Y). 

 Sumber data: Data primer (kuesioner) dan data sekunder (studi literatur, jurnal, 
artikel). 

Analisis Data: 

 Uji instrumen: uji validitas dan reliabilitas. 

 Uji asumsi klasik: normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas. 

 Analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. 

 Uji hipotesis: uji t (parsial) dan uji F (simultan). 

 Uji koefisien determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

 Alat bantu analisis: SPSS. 

 

 


